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OUTLINE PERTANYAAN 

 

1. Apakah yang Saudara/i ketahui tentang pernikahan? 

2. Apakah yang Saudara/i ketahui tentang tradisi duit jujuran? 

3. Apakah mahar dan duit jujuran mempunyai arti yang sama? 

4. Bagaimana pemahaman Saudara/i tentang duit jujuran? 

5. Apakah tradisi duit jujuran masih banyak diterapkan oleh masyarakat? 

6. Apakah alasan masyarakat sehingga menetapkan duit jujuran yang tinggi? 

7. Berapa rata-rata kisaran duit jujuran dalam pernikahan di Kabupaten Tanah 

Bumbu? 

8. Apakah dampak dari meningginya duit jujuran dikalangan masyarakat? 

9. Bagaimana pendapat Saudara/i jika dilihat dari hukum Islam tentang tradisi 

meningginya duit jujuran tersebut? 

10. Berikan kesimpulan Saudara/i mengenai tradisi meningginya duit jujuran 

dikalangan masyarakat? 
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